
93 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan Rencana Tata Ruang dan Wilayah Daerah Istimewah Yogyakarta 

dan Rancangan Induk Perkeretaapian Daerah dan Rencana Induk Perkeretaapian 

Nasional, pengembangan jalur kereta api Yogyakarta – Borobudur sudah direncanakan. 

Setelah melakukan penelitian ini diambil 3 rute alternatif pembangunan yaitu Lintas 

Barat (Gamping – Borobudur), Lintas Tengah (Kota Yogyakarta – Borobudur) dan 

Lintas Timur (Prambanan – Borobudur). 

Potensi daerah di sepanjang rute masing-masing trase adalah: 

1. Lintas Barat : merupakan jalur yang berada di daerah yang menjadi kawasan 

lahan pertanian sehingga berpotensi sebagai daerah penghasil sumber daya 

alam serta jalur dari lintas barat ini melintasi juga kawasan simpul ekonomi 

yang berada di Godean, Tempel dan sekitar Sleman 

2. Lintas Tengah : merupakan jalur yang berada di daerah yang menjadi 

kawasan padat akan kebutuhan transportasi, dikarenakan jalur ini terhubung 

langsung ke jantung kota Yogyakarta. Di daerah tersebut simpul ekonomi, 

maupun kegiatan-kegiatan berskala nasional serta internasional 

terselenggara. 
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3. Lintas Timur : merupakan jalur yang berada langsung menghubungkan 3 

objek wisata terkenal yaitu Candi Borobudur, Candi Prambanan dan Candi 

Ratu Boko. Potensi daerah wisata di kawasan ini sangatlah tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis lalu lintas yang telah dilakukan kebanyakan pengendara 

motor yang melakukan perjalanan antara Yogyakarta – Borobudur maupun sebaliknya. 

Sama halnya pada saat survey wawancara kebanyakan yang mendominasi adalah 

pengendara pribadi berupa motor dan angkutan umum berupa bus. 

Sesuai dengan penelitian yang telah dikaji ini ditarik kesimpulan bahwa jalur lintas 

tengah yang rencananya akan diaktifkan kembali tidak layak untuk dibangun maka dari 

itu disarankan memakai alternatif berupa jalur lintas barat yang telah memenuhi syarat 

analisis pada studi kelayakan ini. 

  

6.2 Saran 

 Setelah melakukan dan mengetahui hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Telah diketahui bahwa lintas barat merupakan jalur kereta api yang paling 

memungkinkan untuk di bangun, maka dari itu perlu adanya koordinasi 

dengan Pemerintah daerah dikarenakan rute yang di tempuh untuk jalur ini 

sangat singkat dibandingkan dengan 2 alternatif rute lainnya, pengadaan 

lahan juga bisa lebih rendah sebab pemukiman penduduk di sekitar jalur ini 
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masih sedikit serta apabila jalur ini jadi dibangun dapat dipastikan akan 

mengangkat roda perekonomian dan pemerataan pembangunan di sekitar 

kawasan barat dari Provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta. 

2. Adanya pembangunan Bandar Udara baru di Kulon Progo menjadi salah 

satu keuntungan besar bagi pembangunan jalur lintas barat ini karena, jika 

Bandar Udara baru itu jadi di bangun, bukan tidak mungkin pertumbuhan 

ekonomi serta wisata di daerah barat Yogyakarta dan Jawa Tengah 

khususnya Candi Borobudur akan semakin pesat. Permasalahannya disini 

adalah perlunya koordinasi instansi terkait dalam hal kebutuhan moda 

transportasi yang menghubungkan antara Bandar Udara di Kulon Progo 

dengan Stasiun Patukan di daerah Gamping.  
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Edgar M. La’lang / 120214560 

 

Bapak/Ibu yang saya hormati, 

Saya Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Dalam hal ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul  “Studi Kelayakan Pembangunan 

Jalur Kereta Api Antara Yogyakarta – Borobudur”. Hasil kuesioner ini saya gunakan untuk 

keperluan penelitian semata. 

 

Atas bantuan, kesedian waktu dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Petunjuk : Isilah titik dibawah ini atau berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban  

...dibawah ini sesuai dengan pertanyaan dan keadaan anda. 

 

1. Jenis Kelamin     :   Pria        Wanita 

2. Umur      : ...........................................Tahun    

3. Alamat Domisili    : ...........................................(Kecamatan) 

     ...........................................(Kabupaten) 

4. Berangkat Dari     : ........................................... 

5. Tujuan Ke     : ...........................................  

6. Biaya yang dibutuhkan    : ...........................................(tarif karcis/tiket kendaraan umum)  

     ...........................................(biaya bahan bakar kendaraan pribadi) 
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7. Pendidikan          :           SLTP                  SLTA 

  

   Dipolma         Lain-lain (.......................................) 

 

   Sarjana 

 

 

8. Pekerjaan           :    Pelajar/Mahasiswa     PNS 

                                                            Swasta                           Lain- lain (.......................................) 

 

9. Tujuan Perjalanan :    Bekerja       Belanja  

     Sekolah/Kuliah      Mengunjungi Saudara 

     Rekreasi       Lain- lain (..............................) 

 

10. Pendapatan tiap bulan :    < 1 juta       5,1 – 7 juta 

     1 – 3 juta                   7,1 – 10 juta 

     3,1 – 5 juta       > 10 juta  

 

11. Moda transportasi yang sering anda gunakan untuk rute Yogyakarta – Borobudur atau 

sebaliknya: 

   

    Mobil     Minibus/Travel 

 

    Motor     Lain-lain (.................................) 

    Bus 

 

12. Jumlah perjalanan yang anda lakukan per hari untuk rute Yogyakarta – Borobudur atau 

sebaliknya : 

 

     1 kali                   2 kali 

 

     3 kali          4 kali 

 

     5 kali           (......) kali 
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13. Jumlah perjalanan yang anda lakukan per minggu untuk rute Yogyakarta – Borobudur 

atau sebaliknya : 

 

     1 kali                   2 kali 

 

     3 kali          4 kali 

 

     5 kali           (......) kali 

 

 

14. Apakah anda akan beralih menggunakan Kereta Api jika pada rute yang anda lewati diatas 

dibangun jalur Kereta Api ? 

 

     Pasti Tidak      Mungkin Tidak 

 

     Mungkin Naik     Pasti Naik 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Terima Kasih Atas Partisipasi anda - 
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